A.

l.

A

BaB IV
PARADIGMA TASAWUF DALAM TAFSIR AL-ATHAR

PENGERT IAN TASAWUF .

Pengertian Tasawuf Menurut Bahasa.

Kata tasawuf adalah suatu masdar dari lafal
tasawwafa, yatasawwafu menjadi tasawwufan dari kata
kerja tambahan dua huruf yaitu huref " ta " dan "

tasydid - yang sebenarnya berasal dari

& -
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{ kata kerja asli tiga huruf ), yang herbunyi\_-_'-,i |:L":=L;;

+ ﬂj
menjadi \J_,ﬂa . Adapun sulasi dari lafal tasawuf
J._’ JH#

£ - ‘u“ R _
adalah = yang artinya mempunyai bulu yang

banyak, perubahan dari kata, \3 o SN2 _gnend Lg}kﬂn
;"' Jﬁ."f g
yang di istilahkan o yang antinya menjadi
¥ AR

. - ]
atau berpindah jadi lafad hjuydii‘ yang artinya

menjadi berbulu yang banyak.l

Lafal tasawuf dari kata suf " yang artinya bersih,
vemungkinan ini di kuatkan tujuan hidup kaum sufi

yaitu kebersihan lahir dan batin menuiu mughirah dan

Fridla Allah SWT. Ada yang mengatakan kata tasawuf

lhre. Mahijuddin., _Kuliah Akhlag Tasawuf, Jakarta.

Lam Milia, 1991, h 45 = 44
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perasal dari kata " saufah " vyang berarti suatu
kamar di samping masiid Rasulullah, kamar-kamar itu di
sediakan untuk para cadhabat MNabi yang miskin tapi
kuat imannya, dimana makan dan minum mereka di tang-
gung oleh orang-orang yang mampu dalam kota madinah.2
c. Mahmud Abbad Agad dalam bukunya Al-falsafatul
Qur aniyyah mengemukakan bahwa sSeseorang penyelidik
bangsa barat mengeluarkan pendapat bahwa kalimat

tasawuf " itu diambil dari bahasa yunani, yalitu

theosophy yang berarti hikmah k&tuhanan.zdiantara
penulis i1tu a&ada yang berpendapat bahwa perkataan
tasawuf itu bukan berasal dari bahasa yunani, tetapi
dari istilah suffah, atau dari istilah suf,atau dari
perkataan sofa atau scf.q

d. @da vyang mengatakan kata tasawuf berasal dari kata
shoff, yaitu barisan di kala sembahyang orang-orang
yan%'kuat imannya serta sucit batinnya? hiasannya
sembahyang memilih sof yang dimuka dalam ber‘jama'ah.Er

e. Kata tasawuf ada yang mengatakan dari kata suufu yaitu

“prof. Dr. HAMKA, Tasawuf perkembangan dan
Pemurniannya . Handung, yayasan Murul Isiam, 19591, h @1

“Sabu Bakar Aceh, Pengantar sejarah dan Tasawuf .

Gdelo. Ramadani. 1992, h 32

Gihid. h 32
farmawi Umari, Sistimatika Tasawuf, Solo. Ramad-

Fesary u 19%<d . h 135



kain yang di buat dari bulu wol, memakal wol kasar
adalah simbul dari kezederhanaan.&
2. Pengertian Tasawuf Menurut Istilah

gdapun pengertian tasawuf menurut istilah ada

beberapa pendapat tentang tasawuf.

a. fsy-Syekh Muhammad amin Al-kurdy menqatakan.
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Artinvya : Tasawuf adalah suatu ilmu yang dengan dapat di
ketahui hal ikhwal kebaikan dan keburukan Jjiwa,
[« cara membersihkannya dari sifat-gifat ) yang
buruk yang mengisinya dengan sifat-sifat yang
terpuji, cara melakukan suluk, melangkah menuju
{ keridlaan ) Allah dan menlnqqalakan { _laran-
gannya )} menuju kepada ( perintahnya Y.

b. Imam @l-Ghazali mengemukakan pendapat Abu Bakar Al-

Pharun Masution, Falsaftah dan Mistisisme dalam

Islam, Jakarta, Bulan Rintang, 199%, h %7

“Makiuddin ,0ps City h 46
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Grtinya : Tasawuf adalah budi pekerti, barang siapa yang
memberikan bekal budi pekerti atasmu, berarti
ia memberikan bekal atas dirimu dalam tasawuf,
maka hamba yang jiwanya menerima perintah untuk
beramal , hkarena sesengguhnya mereka melakukan
csuluk dengan nur ( petuniuk y Islam. dan ahli
zuhud yang Jiwanya menerima perintah untuk
melakukan beberapa akhlag { terpuii 1}, kareng
mereka telah melakukan suluk dengan nur Islam.

c. Menurut Al-Junaid, tasawuf ialah inagat kepada tuhan
|
(]
walauun dalam beramai—-ramai rindu kepada Tuhan dan

sudi mendenganrkan, dan beramal dalam lingkungan

mengikuti contoh yang di tinggalkan Rasui.?

d. Muhammad Amin an-Mawawi mengemukakan pendapat Al-

v | 1 " DE- Ci ; s h 85



71
Junaid Al-Bagdadi.
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artinya : Tasawuf adalah memelihara ( waktu )} { lalu } ia

berkata : seseorang hamba tidak akan menekuni
{ amalan Tasawuf ) tanpa atursn tertentu,
mengenggap abadabnya tidak tepat tanpa tertuju
kepada tuhannya dan merasa tidak berhubungan
tanpa men%Punakan ewaktu untuk beribadah
kepadanya-l

e. Menurut Ma' ruf Al-kKarakhi P
L] -~ Jl’ “n";aj -
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artinya : Tasawuf adalah mencari hakekat dan meninggalkan
sesuatu yang ada di tangan makhluk.

10 hinddin. Op. Cit. h 47 — 48
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Menurut Ruaim Tasawuf ialah ditegakkan atas tiga
perangai, berpegang teguh dengan kefakiran,
mmembuktikan kesanggupan untuk berkorban, meninggalkan
panyak kepentingan dan banyak pilihan.12
Menurut Abu Muhammad al-Juraiz tasawuf adalah masuk
bedalam budi yang mulia menurut caontoh vang
ditinggalkan MNabi dan keluar dari budi yang rendah.13
Menurut Hamka, tasawuf adalah menundukkan Jjiwsa hanya
cemata kepada Allah, dan mengisi pribadi dengan sifat-
sifat yang ada pada tuhan yakni sifat-sifat-Nya vyang
dapat kita Jjedikan cifat kita, menurut kesanggupean
yang ada pada kita dengan melebur diri ke dalam
gelanggang masyarakat.14 yang kkemudian di justifikasi

dalam Al-Qur an surat Al-Bagarah avat 207 vyang
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12naMKA. Op. Cit, h 83
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artinya @ Dan setenganh daril manusia ada yang meniuak
dirinya hkarena mengharapkan keridlaan Allah,
dan Allah adalah maha penyantun kepada hamba-
hambanya.
ayat di atas di tafsirkan hamka adalah sebagai berikut
Bahwasannya meniadi seorang muslim vang artinya
menyerahkan diril sebhulat=-bulatnya, seluruhnya kepada
allah, belumlab menjadi seorang felam kalau hidup
hanya semata-mata cari makan yang halal, tekun shalat
lima waktu, menjaga diri jangan brbuat dosa, dan tidak
menggangu orang lain, puasa di bulan Ramadlan, islam
yang egoistis, memetingkan diri sendiri, membuka wirid
ini dan ayat itu, surat yasin malam jum’ at, ayat kursi
ketika hendak tidur akan segera masuk surga. Itu
belumlah cukup, dan islam yang demikian tidaklah
menimbulkan api. Tetapi kewajiban seorang muslim
adalah lebih luas, manfaatnya lebih merata.Seorang
muslim harus aktif, dia wajib berusaha membahagiakan
dirifvdan membehagiakan Orang lain. Felihara syariat
dan berjuang dia agar 1ia tegak. Cari harta benda yang
banyak—-banyak dari yang halal, lalu nafkhahkan dia
untuk membela kepentingan bercama dan menolak bahavya
yang mengancam. Segenap kekayaan yang ada baik

kekayaan harta atau kehandalan lidah, atau kepiawian

[ s
l“ﬁgpart&man Agama RI. —Qur ' an n
Terjemah, semal and toha putra. 193, (gpie]
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pena, hDarus dipergunakan untuk membahagiakan umat,
menghembuskan nafas vyang hidup, bukan yang mati,
menyeru kepada kebajikan, mmenentang kebatilan dan
vedlaliman, walaupun untuk itu dia mati. Sebab kadang-
kadang menuntut keadilan itu meminta pengor banan
jiwa.lb

Dari berbagai definisi di atas, dapatlah
disimpulkan bahwa tasawuf adalah kehidupan kerochanian
yang berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah
sedekat—-dekatnya.

Mabi Muhammad SAW, adalah sosok manusia yang patut
di contoh, hkarena beliau dinyatakansebagai manusia Yyang
berakhag mulia, Sebagail mana dalam surat Al-Qalam ayat 4

A7 ~ . T
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artinya : Dan 5%Pengguhnya kamu berbudi pekerti yang
1
agung. i
fe "
Dengan demikian, tidak boleh tidak seluruh
prilakunya celalu meniadi pelajaran bagi umatnya, baik

dalam bidang agama, politik, ekonomi dan sosial budaya,

demikian adanya silang pendapat di atas.

Yornf. Dr. HAMEA, Tafsir al-fAzhar,Jakarta, panil

1 peparten Agema RI, Qp. Cit. h 960
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2. Perintah Tasawuf.

Beberapa abad sebelumnya lahirnya agama Islam,
dunia ini penuh dengan kegelapan dengan runtuhnya
peradaban manusia, yang csebenarnya diakibatkan oleh
peny impangan manusia dari agama tauhid yang telah dianut
leluhurnya, seijak nabi adam AS, hingga Nabi Isa AS.

Ajaran yang di bawakan oleh Mabi-nabi seljak awal
hingga masa epbelum lahirnya agama Islam, selalu menjaga
martabat manusia agar tidak mengalami penurunan y&ang
berakibat manyamal martabat kebinatangan. Aakan tetapi
yang di kwatirkan Mabi-nabi betul-betul terjadi di
kalangan manusia, di mana mereka saling merusak dirinya,
dengan berbagaimacam Ledlaliman. Sebagaimana firman Allah

dalam surat As-Sajadah ayat 17.

o 2 7 . T el e ] § T R
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Artinya : Adapun kaum Teamud itu telah kami beri hidayat
kepada mereka tetapi mereka jebih suka tetap
dalam buta dari menurutkan hidayat.

Setelah datangnya ajaran agama Islam ya&ang
mengantikan ajaran umat terdahulu dengan ajaran yang baru
yang tidak pernah ada dalam umat terdahulu, hal itulah

yang menjadikan kesempurnaan ajaran jelam di bandingkan

dengan ajaran &gama terdahulunya.
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Ajaran lslam dalam hal ini Tasawuf yang merupakan
bagiannya sdalah salah satu filsafat dalam lslam.lq
sedangkan lbn Khaldun berpendapat tasawuf 1tu adalah
semacam ilmu syar iyyahyang timbul kemudian di dalam
aqama.zﬂl yang merupakan ppengalama hamba yang melahirkan
kebajikan rohani, untuk mendapatkan Ma‘'rifat kepada allah
SWT. Walaupun ada sebagian yang mengatakan, bahwa hal itu
tidak termasuk bagian integral dari ajaran Islam di
cehabkan karenakata—kata atau istilah tasawuf maupun sufi
tidak di temukan dalam al-Qur an maupun hadita.zl

Dan harus di akuil bahwea kata atau istilah
tersebut tidak termuat di dalam, karena tasawuf atau sufl
timbul pada abad pertengahan dua hijriyah.z2 Lewat pars
uwlama®™ yang memperkenalkan ajarannya lewat kitab-kitab
yang di karangnysa, dengan metode pperadaban dan istilah-
istilah yang di peroleh menurut pengelamannys, yang
memang metode atau istilah itu tidak terdipat di dalam

i
ﬁi-ﬂur[an dan hadits, akan tetapi hal tersebut di da-
sarkan pada besberapa perintah fl=-0ur an yang Secars tegas

o
1Y 0amka. Tasawuf Moderen, Jakarta. vayssan Nurul:
fela, 1978, Cet ke-XW, h 17

Ibid, I 13

2 pahiudding, Op. Cit. h 146

20 amka. Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya
20

Harding » Yayasan urul Islam, 1951, e 200



menunjukkan kalimat antara lain.
1. Petunjuk Al-Qur’an tentang kata Tarekat , sebagaimana

firman Allah dalam Surat Al-Jdin ayat 16
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Artinya : Sekiranysa mereka tidak berjalan ( ber-
tarekat ) di atas jalan yang benar { tarekat
yang benar ) niscaya Aku ( allah )} akan
memberikan mereka miniman yang menthlangkan
haus ( petunjuk %gan tarekat vang menghi-

langkan tarekat ).

bahwasannya HAaMKA menafsirkan ayat di atas kita
diperintahkan untuk selalu mendekatkan diri vepada
pllabh dengan ibadat, dan perkali-kall diperingatkan
supava kita berijtihad, bekerja keras, dan bersungguh—
sungguh berjuang dengan SEgQEeNnap menempuh dan
menegakkan jalan fallah sehinggsa jihad dﬁjadikan seba-

(]
gi;n yangn sangat utama dalam menegakkan agama.

2., Petunjiuk &l-0ur ' an tentang Suluk, sebagaimana firman

Allah dalam surat an-pNahl ayat 6&%.
& 2 2
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artinva : Tempuhlah j%éan Tuhanmu yang telah di mudah-—
kan bagimu.”

Begitu juga Dr. Mustofa Dahri mengemuk akan hakekat
suluk menekankan perbaikan pada sifat-sifat manusia

dengan mengatakan.
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Artinya : Hakekat suluk adalh mengosongkan diri dari
sifat-sifat buruk dqp mengisinya dengan
sifat-sifat yang baik.”

Z. Petunjuk Al-Qur’ an tentang Shirath, firman Allah dalam

surat Al-Fatihah ayat &
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Artdinya @ Berihkanlah kami = petunjuk ke jalan

(shirath ) yang lurus.”
Bathwasannya Hamksa menafsirkan ayat di atas,
tentang penuniukkan akal manusia tidaklah cukup untuk

mencapai keselamatan dan kebahagiaan, haruslah ada

Jﬂﬂ&ﬁmr?ﬁmmﬁ fgamay Dp. Cit, TR N e

o Y - -
260 . Mustafa Zahri, kunc Ilmu Memahami 1mis
Tasawuf. Gurabayva, bina Ihmu, 1995, h 291

L pepar-tenan Agana, OD. Cit, h &7
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tuntunan terhadap akal itu cendiri yalitu hidayah
agama. BDan menurut ahli-ahli hadits tentang ayat di
atas adalah agama ielam, sebab apa yang di =sanghka
lurus yang di tempuh menurut manusia,sudah berbelok

-
kepada yang lain."‘E

Petuniuk Al—-gur’ an tentang kata Udzkuruu, sebagai mana

firman Allah dalam surat al-A‘raf ayat 205
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artinya : Dan sebutlah tuhan engkau di dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan takut, dan tidak
dengan kata-kata yang Keras, pada pagi hari

dan petang dan janganigh enghkatu termasuk

orang-orang yang lalai. 5
| '

Mernurut ppenafsiran Hamka pada ayat di atas,
terdapat ungkspan Udkur ( sebutlah ) hal di atas
menjadikan kebanyakan penganut ajaran tasawuf sebagal

landasan dzikir y&ng di ajarkan oleh Rasulullah yaitu

28 amka. Ops City Juz L, h a0 - 81

S
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ialah tasbih @ subhanallah . dan tahmid @
Alhamdulillah dan tahlil : La 1l1aha I1lallah. dan
takbir : Allahu akbar ,dan haugallh @ La Haula WalLa

Dgawata itla Billah, dan istigfar @ Astaghfirullah
Dari kata-kata tersebut di atas menunjukkan
indikasi bahwa ajaran tasawuf termasuk ajaran Islam. Dan
per tumbuhan tasawuf telah tumbubh sejak tumbuhnya agama
islam itu sendiri, tumbuh dalam Jiwa pendiri Islan 1t
sendiri, yaitu nabl Mubammad EﬁN-Sl
kKeterangan di atas memberikan gambaran, bahwa
ajaran tasawuf termasuk ajaran Islam, yang tercakup dalam
cendi i1hsan, yang berfungsi untuk memperkuat pengamalan
sendi agidah ( keimanan } dan sendi syari’ah.32
Dan tasawuf 1Ltu cendiri pembagiannys terpecah

menjadi tigas macam, vaitu 3
1. Tasawuf Agidah @ yaitu lingkup pembicaraan tasawuf
vang menekankan pada masaladh-masalahh metafisis yang
unsurnya adalah keimanan terhadap tuhfn, dengan

L]

berusaha melukiskan retunggalan hakekat allah, yang
merupakan satu-satunya yeang ada dalam pengertian yang

mutlak, yaitu yang tersebut dalam al-Asmaaul Husna

yang oleh lama’ tarekat di buatkan dzikir tertentu

O jamien. Ope Cite Juz Xy h 234
3l amaka . Dpe Cit, h 194

BaMahinddin, 0p. €31 h 1499
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untuk mencapai sifat-sifat tersebut, dan mereka
beranggapan bahwa cgorang hamba bisa mencapaihakekat
ruhan lewat Eifat—sifatnya.33
Tasawuf [badah 3 valtu tasawufyang menekannkan
pemblcaraannya dalam masalah rahasia ibadah, seperti
rahasia sholat, puasa, zakat dan sebagsinya. Disamping
itu pula, hamba yang melakukan ibadah di bagi menjadi
tiga tingkatan , tingkatan ocrang biasa, tingkatsan para
auliya’ dan ke tiga tingkatan Nabi.34
Tasawuf Akhlagi 3@ Yaitu tasawuf yang menekankan
pembahasannya pads budi pekerti yang akan
menghantarkan manusia mencapsai kebahagiaan dunia dan
akherat.35 Sehingga di dalamnya di bahas tiga masalah
sobagail mana penulis bahas masalah ini yang antara
lain
a. Takhalli, yakni membersihkan diri dari sifat-sifat
tercela, dan menghindari kotoran hati,  dari maksiat
[ ;
lahir dan maksiat bathin.>® Dasar takhalli ialah

firman Allah dalam surat Asy-syams ayat 9 - 10

ad ."1
s

Zain Abdullah, Tasawuf dan Dzikir, Solo,

camadlani. 1993, Cet ke- Ve b G4
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Artinya @ Sesungguhnya bahagialah orang yang
mensucikan Jjiwanya, dan sesungguhnya
merugilah < orang-orang yang
mengotorinya.”

va Penafsiran Hamka terhadap ayat di atas bahwa
manusia telah diber: petunjuk deangan akal budinya
untuk membersihkan jasmani dan rahaninya dari
penyakit—penyakit yarng mengancam kemurniannya, dan

yang paling berbahaya bagi jiwanya adalah

mempersehutukan allah dan mendustakan Haaul.sa

b. Tahalli, yakni mengisi diri dengan sifat-sifat

terpuji, dengan menyinari hati dan d?ngan ta'at
fo

lahir dan ta &t bathin.zq dasarnya ialah firman

allah dalam surat an-MNahl ayat F0
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artinya : Sesungguhnya Aallah menyuruh ( kamu } berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat dan allah melarang dari
perbuatan keii, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi ppengajaran ﬁﬁfadamu agar dapat
kamu mengambil pelajaran.

Bahwasannya Hamka menafsirkan ayat diatas manusia
di perintahkan untuk mengisi perangai yang baik,
antara lain berbuat adail, berbuat ikhsan sSesams
makhluk, memberi sebagian harta kita kepada kerabat
dengan meninggalkan segala perbuatan—perhuatan yang
keji, dengan menjaga akhlag yang mulia dan mencegah

dari akhlag yang hina.ﬂl

L ]
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c. Tajalli, vyakni merasakan akan rassa hetuhanan.42

Sebagaimana firman Aallah
\

o i & N _ : g u‘f 2

L) temen Agms BRI OD. Cit, I Al
H &l Op. Cit, bu IV . b 2



Artinvs ¢ Allahk itu aahayae langifr cdan bumi.4°

Penalsiran Huamian +aphadap ayat diatas, untuk
merasakan pancaran cahiaya itu harusiah mengisl jasmani
manpun radhaninya dengan peranggal yanng halk dengan
nelewati pergolakan jiwa yang sangat dahsat, maka dis

akan dapadt merasakan nur tersebut, itulab Islam. 44

5. Paradigma Tasawnl” Dalam tafsir Al-Azhar
A1-Qur sn adalah al-karim ygng merupakan sumber
‘utama ajaran Islaw, vang memperkenalkan dirinva antara
lgin sebagai hudan 1i al-nas dan sebagai kitab yvang di

turankan agar manusia keluar ari hegelapan menuju Lerang

benderang. sebagaimana Pirman L1lah dalam surat Ibrahim

ayat 1
2y 5T
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Artinya @ Alif, Laam, Raa, ini adalah kitab vyang Kami
turunkan kepadamu supaya HKamu mengeluarkan
manusia dari segenap gulita kepada cahaya
terang benderang dengan idzin tuhan yang maha

buasa lagi maha terpuji.

Agar Al1-0ur’ an ber furnigsi seperti yang di gambarkan
di atas, sSsecara eksplisit al-0ur’ an memerintahkan umat
manusia untuk meny imak dan memahami ayat—ayatnya.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-gur’an saurat An-

Misa'avat B2

-

/ o % ¢
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Artinya : Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-

f¢« Gur’an ? kaluau kiranya al-Qur’an itu bukan

dari s=sisi allah, tentulah mereka mendapatkan
pertentangan ¥ang banyak di dalamnysa.

Dan selanjutnya Supsays tujuan—tujuan tersebut
dapat terlaksana dengan baik, maka ayat—ayat Al-0Qur an
yang Umumny s masih berisi konsep—kOonsepR, prinsip-prinEip

pokok yandgd belum terjiabar, aturan—aturan yang masih

A i
Yipepartensn Agama RI, _Ope 1k, h 37V
&

Ibid, h 13¥
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bersifat umum, dan perlu dijelaskan, dijabarkan dan di
operasionalkan, agar dapat dengan mudah di aplikasikan
dalam hidup dan Lehidupan manusia dan upaya penjelasan,
penjabaran itu di namai tafsir.

Penafsiran yang telah di berikan oleh HAMKA secara
implisit terhadap makna-makna zuhud dalam isiam, di

tafsirnvya Eebagai mana dalam surat al-Bagarah ayat 207

. ‘:‘ e 9 n -
LB g Lm\ dﬁwwuub@
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artinya : dan setengah dari manusia ada yang menjual

dirinya hkarena mengharapkan keridlaan karena

allah, dan Allah adalah maha ppenyantun kepada
hamba—hambany &«

ayat di atas di tafsirkan oleh HAMKA bahwa orang

muslim kalsu hidup janganlah egoistis yang mementingkan

diri qendiri. membaca wirid ini dan ayat ini, surat yasin

malam jum at, ayat kursi ketika hendak tidur smereka akan

masuk surga. Dan itu belumlah cukup dan kewajiban muslim

adalah lebih luas, dan merata. Seorang muslim harus

aktif, membela kepentingan bersama dan menolak bahaya

yang mengancam, dan segenap kekayaan yang ada, baik

Lekayaan harta, kehandalan lidah, kepiawaian Ppena harus

Y7 1pid, h 50
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di pergunakan urtuk membahagiakan ||.u1'+.5|ni:.""'8

Hal yang sSamsa pula disampaikan oleh Igbal bahwa
suhud hendaklah aktif, tidak membedakan antara yang suci
dan yang profan secara dikotomi, dengan demikian tidak
perlu ada usaha menyinghkirkan dan mengisoladikan dunia
dari dirinya, karena dunia merupakan bahana berkiprah
manusia sebagal kholifah. 49 gebab menurutnysa duriia adalah
ladang akherat,, hasil yang akan di peroleh nanti sangat
tergantung dengsan aktifitas seseorang di dunia-ﬁc Seba-

gglmana firman ﬁllah dalam surgj ﬂl-ﬂaasas ayat 77
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Artinyja Dan ladrilah pada apa yang telah dl anugerahkan
Allah kepadamu | Lebahagiaan ) negeril akherat,
dan janganlah kamu melupakan rebahagiasnmu dari

{ kenikmats ) duniawi dan berbuat pbaiklah (
repada orang lain |} sebagaimana allah telah
berbuat balik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di { muka ) bumi.

A8 mtia, Dpe City Jux Iis hodal
4%¢,0f. Dr. H. M. Amin Syukur. HA, Zuhud di Hbag
Modern, fogjakarta, pustaka Pelaiar, Cet ke- 1. 1997,

1, )

01hid, h 17
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Sesungguhnya Allab tidgk menyukal orang-orang
51
yang berbusat kerusakan.

penafsiran hamka terhadap ayat di atas bahwa kita
di perintahkan untuk mencari harta yang halal, sebab hal
itu merupakan baglan manusia untuk meniaga kelangsungan
hidupnta, dalam membina kehidupan kelak di akherat dengan

menafrahkan sebagisan hartanya ke ialan hebajihan.ﬁz

K. H. Mas HMansyur berkata : bahwa g0 7% didikan
Ielam kepada keakheratan dan 20 “kepada keduniaan. Tetapi

titad telah lups mementingkan yang tinggal 20 % lagi,

sehingga kits menjadl hina.E'3

Hal ini menegaskan agar aapasd yang telah
diberikan kepada seseorang hendaknya di pergunakan
sebagai sarana ibadah dan mencari akherat, tetapi perlu
di imbangi dengan perhatian terhadap keduniaan. Thaba

Thaba'i menyitir sebuah riwayat yang berbunyai.
[ :
\
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artinya : Aili pernah menyatakan bahwa Janﬁgan lupakan
nasibmu di dunia, demikian pula dia mengatakan,
jangan lupakan kesehatan, kekuatan, kesempata,
kepudaan5 dan kecekatanmu untuk sarana mencari
akherat.

Manusia yang mempercleh kemampuan yang luar biasa
karena memmiliki Qalb dalam arti jiwa dan rnh.55 Sehinggsa
pada saat ayang sSams iad anggota sebuah masyarakat. Yang
merupakan tempat perkembangsan intelegensinya, ¥ang sub-
stansinya Secara ultimat bersifat Ilahi.ﬁa ¥aitu bersatu
dengfan seisi alam, dengan selurubh pri kemanuslaan,
dengan mengisi pribadi dengan sifat-sifat yang ada pada
tuhan yakni sifat-MNya yang dapat kita jadikan sifat kita,

menurut kesanggupan Yang ada pada kita.
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WL Jalaluddin Rahmead, Konsep Perbuatan Manusia
Menurut Al-Our an,  Jakarta, Bulan Bintang. 1992, h 94
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Artinya = Bertasawuf tetapi bukan menoladsk hidup.
Bertasawuf, lalu meleburkan diri kedalam

I
gelanggang masyarakat.

57
Dalam mengarungl kehidupan ini, manusia di

perintahkan untuk bekerja keras untuk bekal kehidupan.

Allah berfirman dalam surat al-Jumu’ah ayat 10

2
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artinya : Apabila telah di tunaikan sembahyang maka
bertebarlah kamu di muka bumui, dan0 carilah
ji karunis Aallabh dan ingatlah ﬁli%h sebanyak—
banyakfya, supsays kamu beruntundg.

Dan apa di peralehnya di peruntukkan bagi
vrehidupan akherat, tanpa melupakan posisinya di dunia
ini. Harta yang lebih, di Infakkan ke jalan Allah
vedudukan yang di raihnya di pakai sarana mengabdikan

I.i'..--.i-h:".'.'-. « Do Cit. R

nenartemen  agma L, Op. Cit, h 953
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yiri kepada Allah ( ibadah dalam arti luas ) o7

Disini sikap seorang mukmin dalam memandang dunia,
ia diciptakadn Allah SWT, bukan sekedar permainan dan
tanpa tujuan akan tetapi ia di ciptakan demi tujuan yang

hag, sebagimana firman allah dalam surat Ad-Dhukhan ayat

38 - 39
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Artinya : Dsaan wami tidak menciptakan langit dan bumi,

dan apa yang ada di antara keduanya dengan

bermain-main. Dan kami tidak menciptakan

Leduanya melainkan dengan had, tetapi
]

Lebanyakan mereka tidak mengetahui.ﬁﬂ

Al-Qur an mengajak umat manusia agar tidak hidup
hedonistik, seperti masyarakat Arab sebelum Islam, tetapil
Pamin Syukur, _Op. Cit. h 161
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mengaiak mendekatkan diri kepada Allah. Sikap tagwa
tunduk dan patuh kepada tuhan sebelum datangnya hari
Liamat mesti berperan dominan dalam prilaku cetiap
pemeluk agama.

Tacsawuf Akhlagi dalam hal ini, adalah sikap bathin
seceorang dalam menghadapi dunia ini. Al-Ghazali
mengatagorikan tasawuf ini, termasuk sifat-sifat yang
bisa menyelamatlan manusia dari segala sesuatu yang
menghancurkan kehidupan.

Prilaku zuhud bagi HAMKA ialah orang yang sudil
miskin, sudi kaya. Dan bahskan sudi jadi milyuner, namun
tesemuanya tidak menjadikan sebab seseorang melupakan
tuhan dan lalai terhadap hawajiban.&i Zuhud tidak berarti
eksklusif dari kehidupan duniawi, sebab hal ini dilarang
oleh islam, Islam meEnganjurkan semangat berjuang,

semangat berkorban, dan bekerja. sebagaimana firman Allah

dalam surat Al-Ampiyaz'-."
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Begitulah peranan tasawuf Akhlagi dalam tafsir Al-
azhar dalam memberikan motivasi agar manusia mau aktif
tanpa ada perasaan skeptif, maupun pesimis terhadap dunia
dan se-isinva.

D. Analisa

Kpistimewaan syari'at Al-Qur’ an terletak pada
kLeadilan dan keseimbangan dalam segala hal, baik masalah
yang berkaitan dengan ibadah dan muamalah, urusan dunia
dan akherat, dan proposional serta sesuai dengan
kenyataan.

Tafeir Al-Azhar adalah tafsir yang di tilis dalam
zuasana dimana penduduk muslimnya lebih besar jumlahnya,
dengan menggunakan bahasa Indonesia, dengan demikian
dapat dengan mudah di cerna oleh masyarakat umuam.

Penafsiran yang telah diberfikan oleh HAMEA
terhadap makma tasawuf dalam Islam, lebih t?rhuka karena
hampirISEmuanya tidak berkaitan dengan pandangan
pesimistis terhadap kehidupan dunia.

Syari‘at lIslam tidak menyerukan kepada manusia
memusuhi dunia, selalu dalam keadaan zubhud, menghabiskan
waktu hanya semata-mata untuk beribadah dan bermunajat
hanya kepada Allah. Juga syari'at ini tidak ambisius pada
pencapaian dunia secara total dan semata-mata cenderung

pada materi, dengan mengumpulkan harta vyang sebanyak-
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banyaknya, Kedua persepsi diatas tidaklah benar.

Syariat alslam berdiri pada asas keterpaduan
aptara dunia dan akherat, dan berupaya untuk
merealisasikan hkesempurnaan keduanya, yang menjadikan
dunia sebagai ladang kehidupan di akherat.

Prilaku zubud bagi HAaMEa ialah orang yang menerima
ni‘mat dengan apa adanya, ia harus sudi miskin, atau jadi
milyuner, dan kesemuanysa itu tidak meniadikan sebab
baginya untuk melupakan tuhan dan lalai terhadap
kewajiban.

Walaupun harus di akai manusia dalam kehidupannya
selalu berkompentisi dengan hawa nafsu yang ingin

menguasainya. cebagaimana dalam eurat Yusuf ayat 53
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Artinya : Dan aku tidak membebaskan diriku { dari

kesalahan )} karensa sesungguhnya nafsiu itu
celalu menyuruh kepada kejahatan kecuali nafsu
yang di beri Rahmat oleh tuhanku, sesungguhny a
tuhanku maha pengampun lagi maha penyayang.
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Agar posisi seseorang dapat terbalik, yakni hawa
nafsunvya di kuasail oleh akal yang mendapat bimbingan
wahyu, dalam dunia tasawuf di ajarkan berbagai carsa
seperti Riyadlah dan Mujahadah dalam melawannya.

Kwhidupan moderen seperti sekarang ini, sering
menampilkan sifat-sifat yang kurang terpuliil, terutama
dalam menghadapi materi yang gemerlap, antara lain sifat
At-Tama® dan sifat Al-Hirs vyaitu sifat keinginan yang
ber lebihan terhadap materi.

Dalam menempuh jenjang kesempurnaan rohani ini di
kenal terhadap, takhalli, tahlli dan tajalli ,dalam
takhalli terdapat ciri moralitas Islam, vakni
menghindarkan diri dari gifat-sifat yang tercela, baik
serara vertikal maupu horisontal seperti at-Tama® , Al-
Hirs , Al-Hasad , dan Takabbur . dan sebagainya.
Tahalli merupakan pengungkapan secara progresif nilai
moral ypng terdapat dalam Islam untuk diap]iﬁasikan. Dan
Tajalli yaitu sampainya nDur llahi dalam hati manusia,
cehagail kristalisasi nilai-nilai religius moral dalam
diri manusia yang akan direfleksikan dalam setiap gerak
dan aktifitasnya, sehingga kita membahagiakan umat.
Demikian analisa penulis tentang tasawuf menurut persepsi

HaMka dalam tafsirnya.



